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Article Info Abstract 
This study aims to test the effect of recruitment and 

training on employee performance at PT Jesindo Sarana 

Usaha. The method in this study uses quantitative research 

methods. The number of samples is 50 respondents. Using 

data collection techniques, observation, and distribution of 

questionnaires using SPSS version 26. Data processing 

and analysis techniques use descriptive analysis, data 

instrument testing, classical assumption tests, correlation 

and determination tests, hypothesis tests. The results of 

this study are that recruitment has a significant positive 

partial effect on employee performance with the regression 

equation recruitment has a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.768 + 

0.765 (X1). Based on the results of the hypothesis test, the 

calculated t value> t table 9.895 or (9.895> 2.010) is 

obtained. Thus Ho1 is rejected and Ha1 is accepted, 

meaning that there is a significant effect of recruitment on 

employee performance. Training has a significant effect 

on employee performance with the regression equation Y 

= 7.165 + 0, 800 X2. Based on the results of the hypothesis 

test, the calculated t value is > t table (13.180 > 2.010). 

Thus Ho2 is rejected Ha2 is accepted, meaning that there 

is a significant positive influence between training and 

employee performance. Recruitment and training are 

positively significant to employee performance with the 

regression equation Y = 6.523 + 0.110 (X1) + 0.704 (X2). 

The hypothesis test obtained the calculated F value > F 

table or (86.389 > 3.19). Thus Ho3 is rejected and Ha3 is 

accepted meaning that there is a significant influence of 

recruitment and training on employee performance. 
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I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangannya zaman menjadi semakin kuat. Selain menggunakan 

pelayanan ataupun produk yang menghasilkan, sumber daya manusia dengan kualitas yang baik 

juga sangat diperlukan guna bisa bersaing di zaman sekarang ini. Apabila sebuah perusahaan 
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atau organisasi tidak dibarengi dengan karyawan yang sesuai baik dari segi kualitas ataupun 

kualitas nya, operasional serta strategi  perusahaan tersebut tidak  akan sanggup memajukan, 

pengembangan, ataupun mempertahankan usahanya dimasa yang akan mendatang, adapun 

salah satu langkah yang bisa dilaksanakan guna mendapatkan sumber daya yang berkualitas 

yakni melakukan perekrutan dan pelatihan dengan baik dan benar supaya memperoleh sumber 

daya yang diharapkan. 

Sumber daya manusia adalah sumber  daya yang  dimanfaatkan guna menyinergikan dan 

menggerakan sumber daya lainya supaya tujuan organisasi tersebut bisa tercapai. Dengan tidak 

adanya SDM sumber daya lainnya menganggurkan serta kurang memiliki manfaat dalam  

mencapai tujuan tersebut. Ketersediaan sumber daya yang dimiliki kualitas ialah aset yang tidak 

terhingga bagi perusahaan. Perusahaan berupaya mendapatkan serta menetapkan karyawan nya 

dengan tepat dan sesuai dengan kemampuannya supaya bisa mencapai tujuan perusahaan.  

PT Jesindo sarana usaha di Jakarta Selatan  yang bergerak dibidang jasa ini adalah salah 

satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa, rekrutmen adalah merupakan hal g penting dalam 

pengadaan tenaga kerja. Apabila rekrut ini berhasll, maka akan banyak pelamar yang 

memasukan lamarannya ke perusahaan tersebut. Rekrutmen merupakan usaha mencari dan 

mempengaruhi tenaga kerja, agar mau melamar lowongan pekerjaan yang ada dalam suatu 

perusahaan tersebut. Menurut Mardianto (2014:8) rekrutmen diartikan sebagai sesuatu proses 

untuk mendapatkan calon karyawan yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan kualifikasi 

dan kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan. 

Rekrutmen ialah suatu proses guna memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan standar 

dari suatu istansi, perusahaan ataupun dibidang pendidikan (Riniwati, 2016: 133). Apabila 

penarikan dinyatakan berhasil yang mengartikan banyak pelamar mengajukan lamaran, maka 

peluang guna memperoleh karyawan yang diharapkan sangat besar, dikarenakan perusahaan 

bisa memilih yang tebaik. Hasilnya dari proes rekutmen yang diperoleh ialah berapa  tenaga 

kerja yang akan mengikuti proses pelatihan, yaitu proses guna menetapkan kandidat mana yang 

paling layak guna menduduki jabatan yang sudah disediakan. 

Berikut adalah data pada table hasil data rekrutmen total diterima bekerja dan total tidak 

diterima bekerja dari masing masing cabang outsourching. 
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Table 1.1  

Data Rekrutmen PT Jesindo Sarana Usaha di Jakarta Selatan 

 

 

                                

 

 

Sumber: hasil olah data rekrutmen sementara (2022) 

Pada table di atas total rekrutmen diterima bekerja bekerja pada setiap cabang 2020-2022 

dimana terjadi penurunan pada tahun 2020 karena pelamar tidak dinyatakan lolos dikarenakan 

tidak mendapatkan target persyaratan yang telah ditentukan perusahaan pada setiap cabang 

outsourching sudah diberikan kuota rekrutmen dari perusahaan yang membutuhkan tenaga 

kerja SDM. Dan PT jesindo sarana usaha ini merupakan perusahaan Untuk menyalurkan tenaga 

kerja secara outsourching ke perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja SDM tersebut. 

Rekrutmen yang dilakukan selain di PT Jesindo Sarana Usaha sudah cukup baik dalam 

kelengkapan dokumen calon karyawan (KTP, Ijazah, SIM, Buku tabungan, SKCK, NPWP, dll). 

Dari hasil table di atas menerapkan bahwa terjadi penurunan rekrutmen dari tahun 2020 

sampai dengan 2021 yang disebabkan karena data yang tidak valid dan tidak sampai target 

penjualan. Kondisi ini memaksa perubahan dan menghasilkan keputusan keputusan baru 

sebagai salah satu bentuk untuk penururan target penjualan, kemungkinan adanya pergantian 

karyawan atau turnover bisa saja terjadi   terlebih saat ini kondisi sangat tidak memungkinnkan. 

Mengartisipasi hal ini, perusahaan setidaknya harus mempersiapkan SDM melalui rekrutmen. 

Jika peroses rekrutmen dan pelatihan tidak diperhatikan dengan baik maka akan 

memuculkan pegawai tersebut tidak mampu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan 

baik. Karena sesuai dengan definisi peroses rekrutmen adalah suatu keputusan perencanan 

manjemen sumber daya manusia mengenai jumlah karyawan yang dibutuhkan, kapan 

diperlukan, serta kriteria apa saja yang diperlukan dalam organisasi, sedangkan pelatihan adalah 

bagian materi dari operasional manjemen sumber daya manusia yaitu pengadaan (procuremen), 

sedangkan pengadaan itu sendiri terdiri dari perencanaan, rekrutmen, pelatihan, penetapan, dan 

produksi. 

Tahun Total Rekrutmen 

2020 41 

2021 45 

2022 36 
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Mengapa belakangan ini tingkat persaingan mencari kerja semakin ketat, Karena setiap 

tahunnya, banyak sekali calon pencari kerja dari lulus sekolah menengah maupun dari sarjana 

yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan di Indonesia, walaupun jumlah lulusan selalu banyak 

pada setiap tahunnya, namun tidak sebanding dengan lapangan kerja yang tersedia. Meskipun 

tersedia lapangan pekerjaan, baik dari pemerintah maupun swasta yang memberikan 

kesempatan bekerja, tetapi saja tidak dapat menampung para lulusan tersebut. Di samping itu, 

dari segi penyaringan calon pekerjaan sangatlah selektif dan penuh dengan pertimbangan. 

Semua perusahaan-perusahaan tersebut hanya ingin menerima SDM yang berkualitas yaitu 

orang-orang yang dianggap mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kedudukan yang 

telah ditentukan. 

 Sedangkan, karyawan ialah aset ataupun kekayaan utama dari semua perusahaan. Dalam 

hal ini, pelatihan mengikut sertakan perkiraan pelamar mana yang akan berhasil (berkinerja 

baik sesuai harapan/target perusahaan) pada saat bekerja nantinya. Peranan karyawan disini 

bisa menentukan berhasil atau tidaknya berhasilnya suatu perusahaan dalam mencapai 

sasarannya.  

Pelatihan karyawan berfungsi guna memperoleh tenaga kerja yang tepat guna 

melaksanakan pekerjaan yang dibebankan pada suatu jabatan tertentu. pelatihan karyawan yang 

selama ini dilakukan di PT Jesindo Sarana Usaha kurang terarah baik, karena karyawan saat 

pelatihan tidak berdasarkan perekrutan nya. Para karyawan pun mengakui bingung akan 

pekerjaan mereka karena tidak sesuai pada skill-nya masing-masing. Pelatihan tidak sesuai 

dengan latar belakang pendidikan karyawan serta pengalaman kerja yang dimilikinya, maka 

kinerjanya akan kurang baik. 

Berikut adalah tabel tahapan pelatihan yang digunakan di perusahaan PT Jesindo Sarana 

Usaha di Jakarta Selatan.  

Tabel 1.2 

Tahapan Pelatihan PT Jesindo Sarana Usaha Jakarta Selatan 

No Kompomen Tidak Sesuai Sesuai 

1. Pendidkan 60% 40% 

2. Keterampilan dalam bekerja  80% 20% 

3. Minat dalam bekerja      70% 30% 

4. Pengalaman kerja       50% 50% 
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Sumber :hasil olah data pelatihan sementara (2022) 

Berdasarkan  tabel pada tabel tahapan pelatihan di atas digunakan oleh PT Jesindo Sarana 

Usaha dalam  calon karyawan nya yang masih belum menggunakan test pesikolog contohnya 

seperti test kepribadian, test bakat, dan test prestasi. Dan pada gambar adalah penjelasan dari 

hasil tahap pelatihan calon karyawan yang sudah dilakukan di PT Jesindo Sarana Usaha ditahun 

2020 – 2022 dari total data penerima calon rekrutmen yang berhasil atau tidaknya dalam tahap 

pelatihan test minat, test pengetahuan, keterampilan yang dilakukan pada perusahaan PT 

Jesindo Sarana Usaha. 

Tabel 1.3 

Pra-survey pelatihan PT Jesindo Sarana Usaha Jakarta Selatan 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Ya Tidak Jumlah karyawan 

1. 
Pelatihan yang diberikan sesuai dengan bidang 

pekerjaan saya 
30 20 50 

2. 
pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja saya 
50 0 50 

3. 
Pelatihan dapat memotivasi saya untuk 

meningkatkan prestasi kerja 
40 10 50 

4. 

Saya selalu semangat dalam mengikuti pelatihan 

karena dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan 

30 20 50 

5. 
Saya mengikuti pelatihan karena saya 

membutuhkannya 
50 0 50 

 

Berdasarkan pengamatan sementara penelitian PT Jesindo Sarana Usaha dalam 

perekrutan dan pelatihan karyawan kurang teliti. Adapun bidang perekrutan tenaga kerja yang 

diadakan perusahaan, sumber daya manusia sangat berharap lebih dalam peusahaan tersebut. 

Oleh karena itu, sumber daya manusia yang handal dan berkometen sangat dibutuhkan bagi 

sebuah perusahaan. pihak manajemen perusahaan harus memahami bagaimana cara terbaik 

dalam mengelola karyawan yang berasal dari latar belakang, keahlian, dan kemampuan yang 

berbeda-beda sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan keahlian dan jenis pekerjaan 

yang diberikan, Upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan persusahaan dalam kinerja yang 

sekaligus dapat menunjang karyawan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka diantaranya 

memberikan reward pada karyawan yang bekerja sesuai dengan target yang diberikan sehingga 

karyawan merasa dihargai dan merasa puas atas kerjaannya. 
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Menurut Bernadin (2018:326) menjelaskan kinerja merupakan catatan yang dihasilkan 

dari fungsi karyawan tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu. 

Pengertian kinerja disini tidak bermaksud menilai karakteristik individu, tetapi mengacu pada 

serangkaian hasil yang diperoleh. Masalah kinerja ini sering kali dihadapi oleh perusahaan 

Karena dengan kinerja menurun maka target perusahaan juga ikut menurun. 

Dari penjelasan diatas bahwa PT Jesindo Sarana Usaha menuangkan ke dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Data Kinerja Karyawan PT Jesindo Sarana Usaha di Jakarta selatan  

Pada Tahun 2020 - 2022 

No. Tahun Absensi Jumlah Target Realisasi Pencapaian target 

1 2020 Sakit 45% 550 470 Belum mencapai target 

2 2021 Izin 30% 550 345 Belum mencapai target 

3 2022 Tanpa keterangan 50% 550 400 Belum mencapai target 

 

sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam menetapkan kebijakan terutama yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia, yang merupakan perangkat utama atas kelancaran 

aktivitas suatu perusahaan. Sebuah perusahaan dapat berkembang dengan baik, maka tenaga 

kerja yang berada dalam perusahaan tersebut perlu diberikan pembinaan, pengembangan dan 

pengarahan tenaga kerja dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan table di atas menunjukan menunjukan bahwa adanya penurunan dalam 

kinerja setiap tahunya, dimana pada tahun 2020 target yang dicapai 550 realisasinya hanya 470, 

kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 yaitu target 550 realisasinya 345 dan pada 

tahun 2022 yaitu target 550 realisasinya 400 dengan .Tentu hal ini menjadi permasalahan yang 

harus diperbaiki karena dalam instansi atau perusahaan yang bergerak di bidang jasa khususnya 

orientasi pelayanan merupakan hal yang perlu diperhatikan. 

 

II. METODE  

1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang dimana menurut Sugiyono (2017) Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data 
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menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan yang matang agar penelitian 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Penelitian pada perusahaan PT. Jesindo 

Sarana Usaha bertujuan memberikan gambaran yang lengkap mengenai objek yang diteliti, 

sehingga kesimpulan dari hasil penelitian hanya berlaku pada objek tersebut. 

2. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:148) populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT Jesindo Sarana Usaha yang berjumlah 50 orang. 

Menurut Sugiyono (2014:149) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh suatu populasi. Penentuan jumlah sampel dihitung berdasarkan pendapat dari 

Juliandi, Irfan and Mnurung (2014) yang mengatakan bahwa: “apabila subjeknya kurang dari 

100 orang maka lebih baik di ambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi”. 

3. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:149) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh suatu populasi. Penentuan jumlah sampel dihitung berdasarkan pendapat dari 

Juliandi, Irfan and Manurung (2014) yang mengatakan bahwa: “apabila subjeknya kurang dari 

100 orang maka lebih baik di ambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi”. 

4. Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kajian studi pustaka dan 

penyebaran angket atau kuisioner serta dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

uji hipotesis. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi 

1.Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tujuan dari uji relgrelsi ini adalah untuk melngeltahui kontribusi rellatif dari keldua variabell 

dalam pelnellitian ini, yaitu relkrutmeln (X1) dan pellatihan (X2) telrhadap kinelrja karyawan (Y), 
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baik selcara simultan maupun parsial. Melnurut Sugiyono (2017:277) “Relgrelsi linielr seldelrhana 

digunakan untuk mngelstimasi belsarnya koelfisieln yang dihasilkan dari pelrsamaan yang belrsifat 

linielr satu variabell belbas untuk digunakan selbagai alat preldiksi belsarnya variabell telrgantung”.  

Hasil dari pelnggunaan SPSS velrsi 26 untuk melngolah data relgrelsi ditampilkan dalam 

tabell belrikut: 

Tabel 1.5 

Regresi Linear Sederhana Rekrutmen (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.768 3.037  2.558 .014 

REKRUTMEN .765 .077 .819 9.895 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26, 2024 

Delngan nilai t hitung selbelsar 9,895 nilai signifikan (P-Valuel) selbelsar 0,000, dan nilai 

konstanta (a) selbelsar 7,768, nilai koelfisieln relkrutmeln (b) selbelsar 0,765 dan nilai thitung (a) 

ditampilkan pada tabell 4.20.  

Belrikut ini adalah kelsimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis relgrelsi linelar 

seldelrhana untuk relkrutmeln belrdasarkan data dan pelrsamaan diatas: 

a. Nilai konstanta pelrsamaan telrselbut di atas adalah 0,765 yang melnunjukkan bahwa 7,768 

akan melnjadi nilai kinelrja jika nilai relkrutmeln adalah nol. 

b. Variabell relkrutmeln melmiliki koelfisieln yang positif selbelsar 7,768 yang melnunjukkan bahwa 

pelrelkrutan melmiliki kinelrja yang positif. Hal ini melnunjukkanbahwa, jika nilai pelrelkrutan 

melningkat 1% maka nilai pelrelkrutan akan melningkat selbelsar 7,768 %. 

Tabel 1.6 

Regresi Linear Sederhana Pelatihan (X2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.165 2.330  3.076 .003 

PELATIHAN .800 .061 .885 13.180 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Pengolahan data SPSS versi 26, 2024 
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Belrdasarkan tabell di atas pellatihan melmpelrolelh nilai konstanta (a) 7,165 dan nilai 

koelfisieln (b) 0,800 selrta nilai thitung 13,180 dan nilai signifikansi (p-valuel) 0,000. 

Belrdasarkan data dan pelrsamaan diatas, belrikut ini adalah hasil analisis relkrelsi linelar 

seldelrhana untuk pellatihan: 

a. Karelna nilai konstanta dari pelrsamaan diatas adalah 7,165 kita dapat melnganggap bahwa 

jika tidak ada pellatihan, kinelrja karyawan akan dinilai selbelsar 7,165 

b. Variabell pellatihan melmiliki koelfisieln positif selbelsar 0,800 yang belrarti bahwa pellatihan 

telrhadap kinelrja karyawan melmiliki koelfisieln yang positif. Hal ini melnunjukkan bahwa, 

jiki nilai pellatihan melningkat selbelsar 1% maka nilai kinelrja karyawan akan melngalami 

belrubah selbelsar 0,800%. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrtujuan untuk melneltukan selbelrapa belsar variabell delpelndeln (Y) 

melmiliki keltelrgantungan delngan variabell-variabell indelpelndeln  

Tabel 1.7 

Uji Regresi Linear Berganda Coeffisientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.523 2.487  2.623 .012 

REKRUTMEN .110 .145 .118 .763 .449 

PELATIHAN .704 .140 .779 5.030 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26, 2024 

Belrdasarkan hasil analisis pelrhitungan relgrelsi, selpelrti yang ditunjukkan pada tabell diatas, 

pelrsamaan relgrelsinya adalah Y = 6.523 + 0.110 (X1) + 0,704(X2). Dari pelrsamaan telrselbut, 

dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

a. Nilai konstanta 6.523 melnunjukkan bahwa ada nilai kinelrja karyawan (Y) selbelsar 6.523 poin 

dalam kasus di mana variabell pelngambilan (X1) dan pellatihan (X2) tidak ada. 

b. Nilai relkrutmeln (X1) 0.110 melnunjukkan bahwa jika konstanta teltap dan variabell pellatihan 

(X2) tidak melngalami pelrubahan, maka seltiap pelrubahan satu satuan pada variabell 

relkrutmeln (X1) akan melnyelbabkan pelrubahan pada kinelrja karyawan (Y) selbelsar  0.110 

poin. 
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c. Nilai pellatihan (X2) adalah 0,704, yang belrarti bahwa seltiap pelrubahasn 1 unit pada variabell 

pellatihan (X2) akan melnghasilkan pelrubahan kinelrja karyawan (Y) selbelsar 0,704 poin jika 

variabilitasnya tidak belrubah dan konstantanya teltap variabell relkrutmeln (X1)   

Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Pelngujian hipotelsis selcara parsial belrtujuan untuk melnelntukan selcara statistik (uji t) 

apakah rumusan hipotelsis yang tellah dikelmbangkan ditelrima atau tolak. Hal ini dilakukan 

delngan melnguji data yang dihasilkan telrhadap variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln 

untuk melngeltahui hubungan antara kelduanya. Kritelria pelnelrimaan dan pelnolakan hipotelsisnya 

adalah: 

a. Jika thitung  > ttabell, Ho ditolak dan Ha ditelrima (ada pelngaruh signifikan) 

b. Jika thitung < ttabell, Ho ditelrima dan Ha ditolak (tidak ada pelngaruh signifikan) 

Melngingat pelntingnya, maka dasar pelngambilan kelputusan adalah: 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

Delngan rumus ttabell, df = n (banyak data) – k = (jumlah variabell indelpelndeln) = 50-2 =  

48, dan tingkat signifikansi = 0,05, dan ttabell = 2.010. 

Tabel 1.8 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.768 3.037  2.558 .014 

REKRUTMEN .765 .077 .819 9.895 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26, 2024 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.29 di atas, nilai thitung > nilai ttabell, atau 9,895 > 

2.010. sellain itu, nilai Pvaluel < Sig 0,005 atau (0,000 < 0,05) melmpelrkuat hal ini. Olelh karelna 

itu, telrdapat pelngaruh yang signifikan selcara parsial antara relkrutmeln telrhadap kinelrja 

karyawan PT Jesindo Sarana Usaha, karelna Ho ditolak dan Ha ditelrima. 
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Tabel 1.9 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.165 2.330  3.076 .003 

PELATIHAN .800 .061 .885 13.180 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26, 2024 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.30 diatas, nilai thitung > nilai ttabell, atau 13,180 > 

2.010. Sellain itu, nilai Pvaluel < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05) melmpelrkuat hal ini. Olelh karelna itu, 

telrdapat pelngaruh yang signifikan selcara parsial antara pellatihan telrhadap kinelrja karyawan di 

PT Jesindo Sarana Usaha.  

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Pada dasarnya, uji statistik F menentukan apakah variabel – variabel independen yang 

disebutkan dalam model mempengaruhi variabel dependen secara simultan. Jika nilai 

probabilitas signifikansinya < 0,05, maka variabel – variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara simultan. Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabell, maka variabilitas indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabilitas 

delpelndeln, selbaliknya 

b. Jika nilai Fhitung < Ftabell, maka variabilitas indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabilitas 

delpelndeln. 

Belsarnya Ftabell dicari delngan keltelntuan: 

df = k-1 dan df = n-k 

dimana: 

n = banyaknya sampell (relspondeln) 

k = banyaknya variabell (belbas dan telrikat)  

Maka dipelrolelh 50-3 = 47. Selhingga Ftabell  = 3,19. Adapun rumusan hipotelsisnya adalah: 
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Tabel 1.10 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1320.981 2 660.491 86.389 .000b 

Residual 359.339 47 7.646   

Total 1680.320 49    

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), PELATIHAN, REKRUTMEN 

Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26, 2024 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil uji signifikansi f (simultan) melnunjukkan bahwa nilai 

Fhitung selbelsar 86,389 dan tabell Ftabell selbelsar 3,19 melnunjukkan bahwa Fhitung  > Ftabell delngan 

delmikian, Ho3 ditolak dan Ha3 ditelrima. Delngan delmikian, relkrutmeln dan pellatihan melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Rekrutmen sebagai variabel independen (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y = 7.768 + 0,765 (X1). Nilai koefisen korelasi diperoleh 

sebesar 0,819 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan sangat kuat. Berdasarkan 

hasil uji signifikansi uji t  menunjukan hasil statistik uji signifikansi parsial thitung = 9,895  

seldangkan ttabell = 2.010 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat diketahui bahwa 

Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel Rekrutmen berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jesindo Sarana Usaha. 

Pelatihan sebagai variabel independen (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y = 17.165 + 0, 800 (X2). Nilai koefisen korelasi diperoleh 

sebesar 0,885 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan sangat kuat. Berdasarkan 

hasil uji signifikansi uji t  menunjukan hasil statistik uji signifikansi parsial parsial thitung = 

13,180 dan ttabell selbelsar 2.010 thitung > ttabel.ll Maka dapat diketahui bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Jesindo Sarana Usaha. 

Dengan menggunakan persamaan regresi Y = 6.523 + 0,110 (X1) + 0,704 (X2), dan 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya, sebesar 0,845. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa rekrutmen mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar  76,6%. 

sedangkan sisanya 100 – 76,6% = 21,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil uji 

signifikansi f (simultan) terlihat jelas bahwa rekrutmen dan pelatihan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Jesindo sarana usaha Kota. Nilai Fhitung selbelsar 

86.389  dan tabell Ftabell selbelsar 3,19 yang menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
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